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ABSTRACT
Gerakan tanah yang terjadi setelah gempa bumi tektonik di dataran tinggi Gayo tanggal 2 Juli 2013 menimbulkan korban jiwa dan
menghancurkan infrastruktur bangunan. Salah satu daerah yang paling parah merasakan dampak tersebut adalah Kabupaten Aceh
Tengah sehingga perlu dilakukan upaya-upaya mitigasi dan kebijakan mengenai bencana gerakan tanah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah pemetaan zonasi kerentanan gerakan tanah dengan metode statistik bivariat. Dalam metode ini dilakukan
tumpang susun dan pembobotan antara penyebaran kejadian gerakan tanah dengan faktor-faktor penyebab gerakan tanah.
Berdasarkan perhitungan nilai Area Under Curve (AUC), nilai 0,5 diambil sebagai nilai batas minimumnya. Faktor-faktor penyebab
gerakan tanah yang dapat diperhitungkan sebagai faktor dominan adalah curah hujan (nilai AUC 0,941), jenis batuan (nilai AUC
0,884), kegempaan (nilai AUC 0,823), penggunaan lahan (nilai AUC 0,815), kemiringan lereng (nilai AUC 0,574) dan jarak
patahan/sesar (nilai AUC 0,534). Berdasarkan nilai AUC tersebut, Peta Zonasi Kerentanan Gerakan Tanah dapat dibagi menjadi 4
zonasi dan tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Aceh Tengah yaitu Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah (luas 1.402,18
km2 atau 31,48 % dari luas total daerah yang dipetakan), Zona kerentanan gerakan tanah rendah (luas 1.722,97 km2 atau 38,68 %
dari luas total daerah yang dipetakan), Zona kerentanan gerakan tanah menengah (luas 995,73 km2 atau 22,36 % dari luas total
daerah yang dipetakan), Zona kerentanan gerakan tanah tinggi (luas 333,16 km2 atau 7,48 % dari luas total daerah yang dipetakan).
